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MOTTO 

“Never look up but always look down, never look behind but 

always look forward!”  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara  penghasil dan pengekspor  minyak kelapa sawit 

terbesar di dunia (Statistik, 2017). Pada tahun 2017 perkebunan Kelapa sawit di Indonesia 

antara lain meliputi perkebunan swasta dengan area seluas 6,05 juta hektar (49,17 %) , 

rakyat seluas 5,61 juta hektar (45,64 %) dan negara seluas 0,64 juta hektar (5,19 %)  

(Statistik, 2017). 

Gambar 1.1 Perbandingan Luas Perkebunan Kelapa Sawit Berdasarkan 

Kepemilikannya. 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik (2017) 

Sebagai komoditas perkebunan kelapa sawit memiliki peran cukup penting dalam 

penyumbang devisa negara indonesia dari tahun pertahun. Hal tersebut dibuktikan dengan 

peningkatan ekspor minyak kelapa sawit dari tahun 2017 hingga tahun 2018. 

Gambar 1.2 Volume dan Nilai Ekspor Minyak Kelapa Sawit 2014-2018 

 

   Sumber: Badan Pusat Statistik (2018)  

Keterangan : 

PBS : Perkebunan besar swasta 

PR : Perkebunan rakyat  

PBN : Perkebunan besar negara 
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Pada tahun  2017 Indonesia mengekspor 29,07 ribu ton minyak sawit dengan total 

nilai sebesar US$ 20,72 milyar, dan pada tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 

29,67 ribu ton dengan total nilai sebesar US$ 18,23 miliar. Ekspor minyak kelapa sawit 

meningkat di tahun 2018, akan tetapi minyak kelapa sawit Indonesia mengalami penurunan 

harga pembelian sebesar 15%. Minyak kelapa sawit sangat diminati di pasar global, selain 

dibuktikan dengan peningkatan ekspor. Hal ini juga dibuktikan dengan ditemukannya 

minyak kelapa sawit hampir di segala produk, hampir 50% produk kemasan di 

supermarket seperti pizza, donat, cokelat, deodoran, shampo hingga pasta gigi (WWF, 

2020). 

Diminatinya produk-produk yang menggunakan minyak kelapa sawit di pasar 

dunia dan sebagai komoditas strategis bagi Indonesia hal tersebut menyebabkan 

pembukaan lahan baru untuk tanaman kelapa sawit di Indonesia mengalami perluasan 

seiring berjalannya waktu.  

Gambar: I.3 Luas Perkebunan Kelapa Sawit 2013-2017 

 
Sumber: Badan Pusat Statistika 

 

Luas area perkebunan kelapa sawit di Indonesia terhitung pertahun senantiasa 

meningkat kecuali tahun 2015. Perluasan perkebunan kelapa sawit yang terus meningkat 

ini, kemudian menimbulkan masalah tersendiri bagi lingkungan. Permasalahan lingkungan 

yang ditimbulkan akibat industri minyak kelapa sawit yaitu deforestasi. Deforestasi 
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didefinisikan sebagai penebangan pohon di area luas atau perusakan hutan yang dilakukan 

oleh orang-orang atau dapat juga diartikan penghancuran sebagian besar area hutan hujan 

tropis (Dictionary, 1995). 

Deforestasi secara singkatnya dapat juga diartikan yaitu pengubahan lahan yang 

tadinya adalah hutan menjadi lahan bukan hutan. Berdasarkan penelitian Austin DKK 

dalam jurnal yang berjudul “What causes deforestation in Indonesia?’’ diterbitkan oleh 

Institute of Physics tahun 2019. Industri minyak kelapa sawit menjadi penyebab utama 

masalah deforestasi di Indonesia terhitung sejak 2001 hingga 2016. 

 

Gambar 1.4 : Deforestasi yang disebabkan oleh berbagai kategori tahun 2001-2016 

 
Sumber: Austrin Dkk (2019) 

 

Deforestasi yang terjadi mengakibatkan hilangnya spesies binatang, mengancam 

mata pencarian dan budaya jutaan penduduk lokal serta berkontribusi pada perubahan 

iklim di tingkat yang menghawatirkan (Earth, 2015). Deforestasi yang menjadi penyebab 

perubahan iklim menjadi isu global yang disoroti oleh organisasi-organisasi lingkungan 

dan negara-negara di dunia. Perubahan iklim terjadi karena peningkatan emisi gas rumah 

kaca. Emisi gas rumah kaca diantaranya yaitu nitrogen dioksida (N2O), karbon dioksida 

(CO2), metana (CH4), dan uap air.  
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Peningkatan emisi gas rumah kaca di atmosfer berkaitan dengan industri minyak 

kelapa sawit yaitu ketika hutan ditebangi atau dibakar, karbon yang tersimpan dilepaskan 

ke atmosfer, terutama sebagai karbon dioksida (DEAN, 2019). Rata-rata selama 2015 - 

2017, hilangnya hutan tropis global menyumbang sekitar 4,8 miliar ton karbon dioksida 

per tahun (atau sekitar 8-10% dari emisi karbon dioksida manusia per tahun). 

Perubahan iklim yang terjadi akibat deforestasi industri minyak kelapa sawit ini 

menjadi masalah lingkungan global yang berdampak pada banyak aspek yaitu diantaranya 

es dikutup meleleh, air laut naik, dan musim kemarau yang berkepanjangan. Pada 

hakikatnya masalah lingkungan global mengenai perubahan iklim telah dibahas dalam 

United Nations Framework Convention on Climate Change (UNFCCC) sejak tahun 1992. 

Hingga pada tahun 2015 melalui Paris Agreement dalam UNFCCC mencoba mengatasi 

perubahan iklim yang ada yaitu dengan menahan laju peningkatan suhu global.  

Paris Agreement adalah komintmen bersama dalam upaya membatasi kenaikan 

suhu global sebesar 1,5°C di masa praindustrialisasi sehingga suhu global berada di bawah  

2°C (Bphn, 2010). Indonesia telah meratifkasi Paris Agreement terhitung sejak 31 oktober 

2016 dengan ratifiksi emisi gas rumah kaca sebesar 1,49%.  Ratifikasi Paris Agreementdi 

Indonesia disahkan melalui Undang-Undang No 16 Tahun 2016. Dengan diratifikasinya 

Paris Agreement oleh Indonesia, maka Indonesia berkomitmen untuk menurunkan emisi 

gas rumah kaca dengan bantuan nasional sebesar 26%, dan 41% dengan bantuan 

internasional hingga tahun 2030.  

Sebelum meratfiikasi Paris Agreement pada tahun 2015, Indonesia adalah 1 dari 4 

negara penghasil gas rumah kaca terbesar di dunia. Dimana deforestasi dan kebakaran 

hutan, serta pembakaran bahan bakar fosil adalah penyumbang emisi tertinggi. (Dunne, 

2019). Penekanan perubahan iklim yang diakibatkan oleh adanya deforestasi akibat 

industri minyak kelapa sawit dalam sejarahnya telah jauh lebih dulu dilakukan oleh 
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Organisasi-Organisasi Lingkungan salah satunya yaitu Greenpeace. Upaya penekan 

perubahan iklim akibat industri minyak kelapa sawit dilakukan Greenpeace yaitu melalui 

Palm Oil Campaign dengan menerbitkan hasil laporan pertama mereka yang berjudul How 

The Palm Oil Industry Cooking The Climate pada tahun 2007.  

Laporan ini menunjukkan bahwa banyak dari konsumen terbesar di dunia yang 

berasosiasi dengan perusakan hutan dan lahan gambut melalui minyak sawit yang dipasok 

kepada mereka oleh Cargill, Golden Agri Resources (GAR), Wilmar dan sumber lainnya di 

luar negeri (Asia G. S., 2017). Hingga pada tahun 2010 anggota Consumer Goods Forum 

(CGF) berjanji untuk melindungi hutan dan menghambat perubahan iklim dengan 

membersihkan rantai pasok global mereka dari deforestasi pada tahun 2020. Upaya 

Greenpeace dalam menghambat perubahan iklim dan mengurangi dampak buruk baik 

lingkungan dan sosial akibat industri minyak kelapa sawit yaitu dengan menekankan 

pengembangan industri minyak kelapa sawit berkelanjutan yang memiliki dampak baik 

terhadap lingkungan dan sosial dengan berstandarkan pada kebijakan No Deforestation, No 

Peat and No Exploitation (NDPE).  

Kebijakan NDPE bertujuan untuk memajukan industri minyak kelapa sawit yang 

bertanggung jawab secara lingkungan dan sosial (Wilmar, 2013). No Deforestation adalah 

komitmen untuk mengakhiri deforestasi yang berarti tidak membuka perkebunan kelapa 

sawit pada kawasan hutan dengan stok karbon tinggi, bernilai konservasi dan tidak 

melakukan pembakaran, No Peat adalah tidak membuka perkebunan di lahan gambut yang 

berarti tidak akan mengembangkan perkebunan kelapa sawit di area lahan gambut, dan No 

Exploitation yaitu tidak melakukan ekploitasi yang berarti mendukung hak asasi manusia 

dan menghargai hak-hak masyarkat. 

Kebijakan NDPE perlahan-lahan dari tahun-pertahun diadopsi oleh sebagian besar 

konsumen, dan pedagang minyak kelapa sawit di dunia yaitu Unilever, Wilmar, GAR, 
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Mondelez, P&G, Kellog, Nestle,  dan lain-lain. Sayangnya, seiring berjalannya waktu 

Kebijakan NDPE yang diterapkan oleh para konsumen dan pedagang minyak kelapa sawit 

gagal untuk dipenuhi. Alhasil dari kegagalan penerapan Kebijakan NDPE tersebut 

Greenpeace terus melakukan Palm Oil Campaign hingga tahun 2018 menagih janji 

anggota CGF untuk menepati janji mereka sebelum tahun 2020. Pada tahun 2018 dalam 

Greenpeace’s Palm Oil Campaign, Greenpeace menjadikan Wilmar Internasional sebagai 

aktor target dan Indonesia sebagai negara target.  Wilmar Internasional dijadikan target 

pada Greenpeace’s Palm Oil Campaign karena Wilmar Internasional bertanggung jawab 

atas lebih dari 40% perdagangan minyak kelapa sawit global dan telah mengadopsi 

kebijakan NDPE sejak tahun 2013. Wilmar Internasional mendapat pasokan minyak kelapa 

sawit hasil dari perusak hutan, kemudian menjual minyak kelapa sawit tersebut pada CGF. 

 

Gambar 1.5: Wilmar’s NDPE Policy 

 
Sumber : Wilmar International’s NDPE policy 
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Kegagalan Wilmar dalam mengimplementasikan Kebijakan NDPE ini membuat 

Greenpeace terus mendorong Wilmar untuk dapat mengembangkan industri minyak kelapa 

sawit berkelanjutan karena Greenpeace percaya dengan terjadinya perubahan pada Wilmar 

tentunya akan berdampak besar bagi value chain industri minyak kelapa sawit di Indonesia 

baik konsumen, produsen maupun distributor mengingat posisi Wilmar sebagai pedagang 

minyak kelapa sawit terbesar di dunia. Dengan demikian Indonesia yang juga merupakan 

negara target palm oil campaign Greenpeace juga akan dapat mengembangkan industri 

minyak kelapa sawit yang berkelanjutan karena Indonesia adalah negara penghasil minyak 

kelapa sawit terbesar di dunia.  

Berdasarkan isu perluasan industri minyak kelapa sawit menjadi penyebab 

deforestasi hingga menimbulkan masalah lingkungan global berupa perubahan iklim serta 

hadirnya Greenpeace sebagai organisasi lingkungan global yang berusaha memberi 

masukan pada para produsen dan konsumen minyak kelapa sawit untuk mengembangkan 

industri minyak kelapa sawit berkelanjutan dengan penerapan kebijakan NDPE melalui 

Palm Oil Campaign agar dapat mengurangi dampak buruk terhadap lingkungan dan sosial. 

Maka melalui paparan isu tersebut dalam skripsi ini penulis akan melihat bagaimana 

“Peran Greenpeace Dalam Mendorong Industri Minyak Kelapa Sawit Berkelanjutan 

di Indonesia Melalui Palm Oil Campaign tahun 2018”. Dalam penelitian ini, hanya akan 

dibahas peran Greenpeace dalam mendorong industri minyak kelapa sawit berkelanjutan 

terkhusus di bidang lingkungan mengingat Greenpeace yang hakikatnyanya adalah NGO 

lingkungan. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka pada 

penelitiakan berfokus pada permasalahan: Bagaimana Peran Greenpeace dalam 

Mendorong Industri Minyak Kelapa Sawit Berkelanjutan di Indonesia Melalui Palm Oil 

Campaign tahun 2018 ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Dengan menganalisis permasalahan yang ada skripsi ini bertujuan untuk melihat 

Peran Greenpeace dalam mendorong industri minyak kelapa sawit berkelanjutan di 

Indonesia pada tahun 2018. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian yang berjudul “Peran Greenpeace dalam Mendorong 

Industri Minyak Kelapa Sawit Berkelanjutan di Indonesia Melalui Palm Oil 

Campaign tahun 2018’’ adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Akademis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada Jurusan Ilmu 

Hubungan Internasional khususnya mengenai kajian NGO dalam menangani isu 

lingkungan yang ada di Indonesia melalui peran yang telah dilakukan oleh Greenpeace 

serta dapat menjadi acuan pustaka bagi penelitian selanjutnya yang ingin membahas 

mengenai peran NGO. Selain itu, penelitian skripsi ini juga bermanfaat bagi penulis untuk 

mendapat gelar Sarjana dari Universitas Sriwijaya. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapakan sebagai masukan bagi masyarakat agar dapat 

meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan, serta bagi pemerintah dan para pembuat 

keputusan di Indonesia dapat membuat dan menerapkan kebijakan yang tepat khususnya 
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bagi sektor industri kelapa sawit agar tidak hanya memikirkan aspek ekonomi semata 

tetapi juga harus melihat aspek lingkungan. 

 

1.5 Kajian Pustaka 

Dalam penulisan penelitian ini akan menggunakan beberapa jurnal sebagai kajian 

pustaka. Jurnal-jurnal tersebut digunakan sebagai pembeda dan pendukung mengenai 

penelitian yang penulis teliti dengan penelitian-penelitian terdahulu.Pertama, Yuda Iskadar 

dalam jurnal yang berjudul “Peranan Greenpeace Melalui Program Detox Campaign 

Dalam Mengurangi Limbah Beracun Di Daerah Aliran Sungai (Das) Citarum” diterbitkan 

oleh Jurnal Ilmu Politik dan Komunikasi Universitas Komputer Indonesia Tahun 2014. 

Jurnal ini membahas mengenai peran Greenpeace dalam mengatasi isu air sungai citarum 

yang telah tercemar limbah industri. Iskadar berpendapat bahwasannya Greenpeace 

memaikan peran sebagai aktor independen dengan melakukan pengawasan limbah, 

melakukan sosialisasi kepada masyarakat, kampanye terhadap pabrik industri dan 

membuat laporan mengenai pelanggaran yang telah dilakukan oleh pabrik industri agar 

ditindaklanjuti oleh pemerintah. 

Perbedaan dalam penelitian skripsi dengan jurnal yang ditulis oleh Iskandar ialah 

penelitian skripsi ini cenderung membahas mengenai kerusakan hutan yang diakibatkan 

oleh industri minyak kelapa sawit. Sedangkan jurnal yang ditulis oleh Iskandar membahas 

mengenai pencemaran air yang diakibatkan oleh limbah industri. 

Kedua, Fariz Ruhiat, Dudy Heryadi, dan Akim dalam jurnal yang “Strategi NGO 

Lingkungan Dalam Menangani Polusi Udara di Jakarta (Greenpeace Indonesia)”yang 

diterbitkan oleh Andalas Journal of International Studies Universitas Andalas tahun 2019. 

Ruhiat DKK membahas strategi-stategi yang dilakukan oleh Greenpeace dalam menangani 
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isu polusi udara yang ada di Jakarta.Strategi-strategi yang dilakukan oleh Greenpeace yaitu 

dengan melakukan riset, kampanye dan pengorganisasian protes publik. 

Perbedaan dalam penelitian skripsi dengan jurnal yang ditulis oleh Ruhiat DKK 

ialah isu yang ditangani oleh Greenpeace. Dalam jurnal yang ditulis oleh Ruhiat DKK, 

adalah isu pencemaran udara sedangkan skripsi ini akan membahas mengenai kerusakan 

hutan. Tetapi ada kemungkinan strategi yang digunakan Greenpeace pada pembahasan di 

skripsi ini akan sama dengan strategi riset, kampanye, dan pengorganisasian protes publik 

yang dipaparkan dalam jurnal yang ditulis oleh Ruhiat DKK.  

Ketiga, Kartika Yustika Mandala Putri dalam jurnal yang berjudul “Diplomasi 

Greenpeace Dalam menekan Deforestasi Amazon Akibat Agrikultur Kedelai di Brazil” 

diterbitkan oleh Jurnal Hubungan Internasional Universitas Airlangga tahun 2016. Putri 

berpendapat bahwasannya Greenpeace berperan sebagai kompetitor pemerintah, mobilisasi 

opini publik, serta pengawasan dan  penilaian. Adapun perbedaan penelitian skripsi dan 

jurnaladalah penelitian ini akan lebih fokus membahas mengenai kerusakan hutan akibat 

industri minyak kelapa sawit di Indonesia, sedangkan pada jurnal yang ditulis oleh Putri 

membahas kerusakan hutan yang terjadi akibat perkebunan kedelai di Brazil. 

Terakhir, Kemen G Austin, Amanda Schwantes, Yaofeng Guand Prasad S 

Kasibhatla dalam jurnal yang berjudul “What causes deforestation in Indonesia?” 

diterbitkan oleh Institute of Physics tahun 2019. Austin DKK menjelaskan bahwasannya 

industri perkebunan minyak kelapa sawit telah menjadi penyebab utama deforestasi di 

Indonesia, sama halnya dengan penelitian skripsi yang penulis teliti bahwasannya industri 

perkebunan minyak kelapa sawit telah menjadi penyebab kerusakan lingkungan di 

Indonesia. 

Lebih jelasnya untuk kajian pustaka yang ada diatas akan dijelaskan di bawah 

dengan menggunaka tabel sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 Kajian Pustaka 

No Kajian Pustaka Keterangan 

1 Penulis Yuda Iskandar 

 Judul Peranan Greenpeace Melalui Program Detox Campaign 

Dalam Mengurangi Limbah Beracun Di Daerah Aliran 

Sungai (Das) Citarum 

 Nama Jurnal Jurnal Ilmu Politik dan Komunikasi Vol 3 No 1 Hal 42-

62 Universitas Komputer Indonesia 

 Tahun 2013 

 Hasil Penelitian Pada penelitian yang dilakukan Iskandar  memaparkan 

peran Greenpeace dalam mengatasi isu air sungai 

Citarum. Berdasarkan pada hasil penelitian dalam 

mengatasi isu air sungai Citarum, Greenpeace 

melakukan peran sebagai aktor independen dengan 

melakukan pengawasan limbah, melakukan sosialisasi 

kepada masyarakat, kampanye terhadap pabrik industri 

dan membuat laporan mengenai pelanggaran yang telah 

dilakukan oleh pabrik industri agar ditindaklanjuti oleh 

pemerintah 

 Perbandingan 

Penelitian 

Pada penelitian ini akan menganalisis peran yang 

dilakukan Greenpeace dalam mendorong industri 

minyak kelapa sawit berkelanjutan di Indonesia. 

Perbedaan terletak pada isu yang ditangani, pada 

penelitian terdahulu isu yang ditangani adalah polusi air 

sedangkan pada penelitian ini isu yang ditangani adalah 

kerusakan lingkungan khususnya hutan akibat industri 

minyak kelapa.  

   

2 Penulis Fariz Ruhiat, Dudy Heryadi, dan Akim  

 Judul Strategi NGO Lingkungan Dalam Menangani Polusi 

Udara di Jakarta (Greenpeace Indonesia) 

 Nama Jurnal Andalas Journal of International Studies Vol 8 No 1 Hal 
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16-30 Universitas Andalas 

 Tahun 2019 

 Hasil Penelitian Pada penelitian Ruhiat DKK memaparkan starategi yang 

dilakukan Greenpeace dalam mengatasi polusi udara di 

Jakarta. Strategi yang dilakukan Greenpeace yaitu 

diantaranya dengan melakukan riset, kampanye dan 

pengorganisasian protes publik. 

 Perbandingan 

penelitian 

Pada penelitian ini akan menganalisis kerusakan 

lingkungan khususnya hutan akibat industri minyak 

kelapa sawit sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Ruhiat DKK menganalisis kerusakan lingkungan 

khususnya udara akibat polusi yang terjadi di Jakarta. 

   

3 Penulis Kartika Yustika Mandala Putri 

 Judul Diplomasi Greenpeace Dalam menekan Deforestasi 

Amazon Akibat Agrikultur Kedelai di Brazil 

 Nama Jurnal Jurnal Hubungan Internasional No 1 Universitas 

Airlangga 

 Tahun 2015 

 Hasil Penelitian Pada penelitian ini Putri  memaparkan peran Greenpeace 

di Brazil dalam menekan deforestasi yang terjadi di 

Amazon akibat agrikultur kedelai yaitu dengan berperan 

sebagai kompetitor pemerintah, mobilisasi opini publik, 

serta pengawasan dan  penilaian. 

 Perbandingan 

Penelitian 

Pada hakikatnya penelitian ini dan penelitian yang 

ditulis oleh Putri sama-sama menganalis kerusakan 

hutan yaitu deforestasi tetapi disebabkan oleh sebab 

yang berbeda. Pada penelitian ini akan menganalisis 

kerusakan hutan yang diakibatkan oleh industri minyak 

kelapa sawit. Sedangkan pada penelitian Putri kerusakan 

hutan diakibatkan oleh perkebunan agrikultur kedelai. 
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4 Penulis Kemen G Austin, Amanda Schwantes, Yaofeng Guand 

Prasad S Kasibhatla 

 Judul Jurnal What causes deforestation in Indonesia? 

 Nama Jurnal Environmental Research Letter No 14 Hal 1-9 Institute 

of Physich 

 Tahun 2019 

 Hasil Penelitian Pada jurnal yang ditulis Austin DKK dipaparkan 

bahwasannya penyeban utama deforestasi di Indonesia 

adalah perkebunan kelapa sawit. 

 Perbandingan 

Penelitian 

Pada penelitian ini akan memaparkan bahwasannya 

deforestasi salah satunya disebabkan oleh industri 

minyak  kelapa sawit sehingga berimbas pada kerusakan 

lingkungan oleh karena itu pada penelitian Greenpeace 

berupaya mendorong industri minyak kelapa sawit 

berkelanjutan yang berkomitmen terhadap keberlanjutan 

lingkungan. Sedangkan pada penelitian yang ditulis oleh 

Austin DKK hanya memaparkan penyebab utama 

deforestasi tanpa mempaparkan peran NGO dalam 

mengatasi isu tersebut.  

 

 

1.6 Landasan Konseptual 

1.6.1 Transnational Advocacy Networks (TAN) 

Dalam melihat peran Greenpeace mendorong industri minyak kelapa sawit 

berkelanjutan di Indonesia, maka penulis akan menggunakan konsep TAN. Konsep TAN 

diartikan sebagai interaksi dalam jaringan yang semakin terlihat pada politik internasional 

(Margaret E. Keck, Kathryn Sikkink, 1999). Pada umumnya TAN terhubung signifikan 

secara transnasional, regional, dan lokal dengan mengaburkan batas-batas wilayah yang 

ada. TAN dijalankan oleh aktor-aktor diantaranya (Margaret E. Keck, Kathryn Sikkink, 

1999): 
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1. Organisasisi non-pemerintah internasional dan lokal, organisasi penelitian dan 

advokasi 

2. Gerakan sosial lokal 

3. Yayasan 

4. Media 

5. Gereja, serikat pekerja, organisasi konsumen dan intelektual 

6. Organisasi antar pemerintah internasional dan regional 

7. Bagian dari eksekutif atau parlemen pemerintah 

Aktor-aktor tersebut diikat oleh nilai bersama dan common discourse, pertukaran 

informasi serta jasa. TAN ini menjadi sangat penting karena aktor-aktor dalam jaringan 

senantiasa membahas isu-isu seperti lingkungan, hak asasi manusia, kesehatan, pendidikan 

dan lain sebagainya. Melalui adanya TAN ini aktor-aktor terkait akan saling berinteraksi 

untuk mengadvokasi isu-isu yang sedang mereka bahas dengan bekerja sama dengan aktor 

lainnya. Sehingga terjadi pertukaran komunikasi, informasi dan dukungan antar aktor 

terkait.  

Pada dasarnya tujuan dari adanya TAN yaitu untuk mencari dukungan dengan 

banyak cara karena posisi aktor yang terlibat dalam jaringan advokasi transnasional secara 

tradisional (militer)  tidak begitu kuat. Sehingga aktor-aktor tersebut harus menggunakan 

kekuatan informasi, idea dan strategi agar tujuan yang mereka inginkan dapat tercapai,  

yaitu meliputi (Margaret E. Keck, Kathryn Sikkink, 1999): 

1. Politik Informasi yaitu kemampuan untuk menggerakkkan informasi yang dapat 

digunakan secara politik dengan cepet dan kredibel. Biasanya Politk Informasi 

dilakukan dengan cara meriset suatu data, lalu menganalisisnya sehingga dapat 

menghasilkan data yang terpercaya.  
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2. Politik simbolik, yaitu kemampuan dalam memberi suatu simbol yang menggambarkan 

isu yang sedang dibahas ataupun tuntutan yang ingin dipenuhi. Politik simbolik ini 

dapat berupa kampanye, pengorganisasian protes publik, dan narasi cerita.  

3. Politik pengaruh, yaitu kemampuan dalam menggunakan jaringan untuk  

mempengaruhi aktor yang kuat sehingga dapat berpartisipasi ataupun memberi 

dukungan pada isu yang dibahas ataupun tuntutan yang diinginkan. 

4. Politik akuntabilitas, yaitu kemampuan mewajibkan aktor yang lebih kuat untuk 

berkomitmen pada tindakan, ataupun kebijakan.  

Dalam TAN saat satu aktor memiliki visi untuk dicapai ataupun permasalahan 

untuk diselesaikan kemudian melakukan strategi jaringan advokasi transnasional hal 

tersebut dapat membuat aktor lainnya ikut serta dalam jaringan yang ada. Berdasarkan 

pada konsep TAN, Greenpeace yang merupakan NGO lingkungan termasuk kedalam aktor 

jaringan advokasi transnasional berupa NGO. Peran Greenpece dalam mendorong indusrti 

minyak kelapa sawit berkelanjutan di Indonesia akan dianalisis menggunakan Konsep 

TAN.  

1.6.2 Sustainable Development 

Pada umumnya konsep pembangunan berkelanjutan mencakup tiga pendekatan 

mendasar: pembangunan ekonomi, sosial dan lingkungan yang saling terkait dan saling 

melengkapi (Remigijus Ciegis, Jolita Ramanauskiene, Bronislovas Martinkus, 2009). 

Pembangunan ekonomi dapat berupa peningkatan pendapatan, pembangunan sosial dapat 

berupa peningkatan taraf kesejahteraan sosial dan pembangunan lingkungan dapat berupa 

menjaga kelestarian lingkungan.Ketiga pendekatan tersebut memungkinkan adanya 

keberlanjutan baik secara ekonomi, sosial dan lingkungan di masa mendatang bagi 

generasi selanjutnya. Menurut Klarin (2018) pembangunan keberlanjutan dapat difokuskan 

sebagai berikut: 
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1. Keberlanjutan ekonomi berfokus pada pendapatam ekonomi yang dibutuhkan manusia 

untuk kebutuhan yang standar.  

2. Keberlanjutan sosial berfokus pada penghormatan HAM, kesetaraan gender, ras, 

budaya dan agama. 

3. Keberlanjutan lingkungan berfokus pada menjaga kualitas lingkungan yang penting 

bagi aktifitas ekonomi dan sosial masyarakat.  

Dengan mengedepankan 3 fokus tersebut maka dapat dicapai pembangunan yang 

berkelanjutan.Dalam hal ini dapat digambarkan bahwasannya pertumbuhan ekonomi yang 

semakin pesat harus diimbangi dengan dampak yang baik terhadap kehidupan sosial dan 

lingkungan. Dengan adanya integrasi dan pengakuan masalah ekonomi, lingkungan, dan 

sosial hal tersebut dapat mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan yaitu kstabilitas 

ekonomi dan lingkungan jangka panjang (Rachel Emas, 2015). 

Pembangunan berkelanjutan pada industri minyak kelapa sawit di Indonesia harus 

mengedepankan 3 pendekatan mendasar berupa ekonomi, lingkungan dan sosial sesuai 

konsep pembangunan berkelanjutan. Tidak hanya mementingkan pertumbuhan ekonomi 

yang kian pesat, tetapi untuk mencapai pembangunan berkelanjutan industri minyak kelapa 

sawit juga tidak boleh melupakan aspek lingkungan dan sosial. Dalam hal ini, selain 

mendapatkan keuntungan profit dari industri minyak kelapa sawit, ada baiknya bagi pelaku 

industri untuk memperhatikan lingkungan dan kesejahteran sosial. Maka disinilah, 

Greenpeace hadir untuk mendorong industri minyak kelapa sawit berkelanjutan dengan 

menekan deforestasi yang ada guna mengurangi dampak buruk yang terjadi pada 

lingkungan yang berarti Greenpeace mencoba mendorong industri minyak kelapa sawit 

berkelanjutan lingkungan.  
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1.6.2 Alur Pemikiran 

Gambar 1.6 Alur Pemikiran Penelitian 

 

 
Sumber : Dokumen Penulis (2019) 

 

1.7  Hipotesa Penelitian  

 Berdasarkan pada konsep TAN dan konsep Sustainable development Greenpeace 

mengambil perannya dalam mendorong industri minyak kelapa sawit berkelanjutan 

melalui Palm Oil Campaign yaitu berperan sebagai politik informasi dengan 

mempublikasikan laporan hasil investigasi Greenpeace, memaparkan laporan investigasi 

dan riset NGO serta IO. Berperan sebagai politik simbolik dengan aksi kreatif, 

pengorganisasian protes publik, kampanye melalui media sosial, tuntutan tanda tangan 

petisi, dan narasi cerita. Berperan sebagai politik pengaruh dengan mempengaruhi opini 

publik terhadap minyak kelapa sawit, mempengaruhi CGF untuk memutus perdagangan 

dengan perusak hutan dan mempengaruhi Uni Eropa merevis kebijkan RED, serta berperan 

sebagai politik akuntabilitas yaitu dengan mempengaruhi kebijakan Presiden Indonesia, 

dan mempengaruhi kebijakan Wilmar dan CGF.  
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1.8 Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yang terdiri dari: 

1.8.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan penulis adalah deskriptif kualitatif. Penelitian 

Deskriptif adalah penggambaran fenomena-fenomena tertentu secara spesifik (Politik, 

2019). Penelitian deskriptif tak lain memiliki tujuan mendeksripsikan, mengambarkan dan 

melukiskan suatu hubungan antar fenomena yang diselidiki secara sistematis (Sendari, 

2019). Adapun penelitian kualitatif adalah penelitian yang datanya bukan angka melainkan 

suatu gambaran dan kata-kata (Yusuf, 2014). Dalam penelitian deskriptif kualitatif ini 

penulis akan menggambarkan fenomena deforestasi di Indonesia yang disebabkan oleh 

industri perkebunan kelapa sawit yang tidak berkelanjutan serta peran Greenpeace dalam 

mengatasi masalah lingkungan tersebut.  

1.8.2 Definisi Konsep 

Dalam penelitian skripsi ini, penulis membagi definisi konsep kedalam 2 bagian 

yaitu : 

1. TAN 

Menurut Keck dan Sikkink (1999) jaringan advokasi transnasional diartikan 

sebagai interaksi dalam jaringan yang semakin terlihat pada politik internasional.. 

2. Pembangunan Berkelanjutan  

Pembangunan berkelanjutan adalah pembangunan untuk memenuhi kebutuhan di 

masa kini tanpa harus mengorbankan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan generasi di 

masa mendatang (UNEP, 1987). 
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1.8.3 Fokus Penelitian  

Variabel Dimensi Indikator Deskriptif 

PERAN 

GREENPEACE 

DALAM 

MENDORONG 

INDUSTRI 

MINYAK KELAPA 

SAWIT 

BERKELANJUTAN 

DI INDONESIA 

MELALUI PALM 

OIL CAMPAIGN 

TAHUN 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peran 

Greenpeace 

Politik Informasi  1. Mempublikasikan 

laporan 

2. Memaparkan laporan 

riset investigasi NGO 

dan IO 

Politik Simbolik  

 

 

 

1. Aksi Kreatif dan 

pengorganisasian 

protes publik 

2. Kampenye Media 

Sosial 

3. Tuntutan tanda tangan 

petisi 

4. Narasi certita 

Politik Pengaruh 1. Memperngaruhi opini 

publik terhadap 

minyak kelapa sawit 

2. Mempengaruhi CGF 

untuk memutus 

hubungan dengan 

perusak hutan 

3. Mempengaruhi Uni 

Eropa merevisi 

Kebijakan RED 

Politik 

akuntabilitas 

 

 

1. Memperngaruhi 

Kebijakan Presiden 

Indonesia 

2. Mempengaruhi 

Kebijakan Wilmar 

dan CGF 
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1.8.4 Unit Analisis 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah Greenpeace sebagai NGO bertaraf 

internasional yang memiliki peranan penting dalam mengatasi isu lingkungan.Penetapan 

unit analisis ini didasarkan pada judul penelitian skripsi yang berfokus meneliti peran yang 

dilakukan Greenpeace dalam mendorong industri minyak kelapa sawit berkelanjutan di 

Indonesia tahun 2018. 

1.8.5 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan penulis adalah kualitatif dengan menggunakan sumber 

data sekunder. Data sekunder adalah data tidak langsung. Data sekunder bersumber dari 

buku, artikel, jurnal, skripsi, laporan, dan website. 

1.8.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

pengumpulan data secara tidak langsung yaitu dengan melakukan studi kepustakaan. 

Teknik pengumpulan data studi kepustakaan sendiri berarti pengumpulan data, dan 

pencarian informasi dari sumber tertulis..  

1.8.7 Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data yang digunakan yaitu triangulasi sumber data.Triangulasi 

sumber data dilakukan dengan cara memeriksa, menggali, dan membandingkan kebenaran 

mengenai informasi yang didapatkan dari data yang dimiliki oleh peneliti. Melalui teknik 

keabsahan data ini maka peneliti dapat melakukan pemeriksaan terhadap data yang 

dilakukan hingga menghasilkan sajian data yang valid setelah melakukan penganalisisan. 

1.8.8 Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data diawali dengan mengumpulkan data, kemudian 

mengklasifikasikan data yang telah diperoleh agar lebih mudah untuk diolah. Data yang 

telah diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan yang dibahas pada judul skripsi 
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kemudian dianalisa menggunakan konsep pembangunan berkelanjutan dankonsep jaringan 

advokasi transnasional. Data yang telah dianalisis kemuadian disajikan secara sistematis 

hingga dapat ditarik sebuah kesimpulan. Terakhir data yang telah dinalisi oleh penulis akan 

ditarik kesimpulan.  

1.8.9 Jadwal Penelitian 

Penelitian skripsi ini dilaksanakan kurun waktu terhitung sejak Surat Keputusan 

ditanda tangani  pada 13 November 2019 sampai dengan akhir 16  Desember 2020.  

1.8.10 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka konsep, hipotesis, metode 

penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II SEJARAH GREENPEACE DAN KAMPANYE HUTAN DI INDONESIA 

Bab ini membahas mengenai sejarah Greenpeace Global, Greenpeace Indonesia, 

visi dan misi Greenpeace dan kampanye hutan Greenpeace di Indonesia. 

BAB III WILMAR DAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN LINGKUNGAN 

DALAM KEBIJAKAN NDPE DI INDONESIA 

Bab ini membahas gambaran umum mengenai Wilmar sebagai perusahaan kelapa 

sawit sekaligus penjual minyak kelapa sawit terbesar di dunia, Implementasi kebijakan 

NDPE berfokus pada keberlanjutan lingkungan Wilmar dan kegagalan implementasi 

kebijakan NDPE Wilmar versi NGOs Lingkungan di Indonesia menggunakan konsep 

sustainable development penyebab terjadinya kerusakan lingkungan di Indonesia.  
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BAB IV PERAN GREENPEACE DALAM MENDORONG INDUSTRI MINYAK 

KELAPA SAWIT BERKELANJUTAN DI INDONESIA MELALUI PALM OIL 

CAMPAIGN TAHUN 2018 

Bab ini membahas peran yang dilakukan oleh Greenpeace dalam mendorong 

Wilmar dan Pemerintah Indonesia agar dapat mengembangkan industri minyak kelapa 

sawit berkelanjutan di Indonesia dianalisis mengunakan konsep TAN dan sustainable 

development.  

BAB IV KESIMPULAN 

Bab ini adalah penutup yang akan membahas mengenai kesimpulan yang didapat 

oleh penulis dari skripsi yang ditulis. 
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